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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilansosialmerupakansalahsatuperkembangan yang 

pentingbagianakkarenaakanmembekalianakmemasuki tatanan kehidupan 

sosial yang lebih luasbaik di lingkunganrumahlebihlagi di lingkungansekolah 

yang akansegeradimasukinya. (Moeslihatoen, 2004).Sejalandengan yang 

dikatakanNurlaela (2013, hlm. 6) 

keterampilansosialmenjadikanindividudapatberperilakusesuaidengantuntutanl

ingkungansosialnya,sehinggaanakdapatditerimadalamlingkunganataukelompo

knya.Perilakuyang 

baikakanmembantuanakdalamberinterkasidenganlingkungannya. Menurut 

Hurlock (dalamNurhamida 2013, hlm. 3) padamasakanak-kanakadadorongan 

yang kuatuntukbergauldengan orang lain daninginditerimaoleh orang lain. 

Interaksidengantemansebayajuga orang lain, 

dananggotakeluargaakanmendorongindividuuntukberprilaku agar 

dapatditerimaoleh orang lain. Sejalandengan yang 

dipaparkanolehMappiaredalam (KiranadanWahyuningsih, 2006, hlm, 7) 

bahwaketerampilansosialsebagaikemampuanindividudalamberinteraksisosiald

enganmasyarakat di 

lingkungannyadalamrangkamemenuhikebutuhanuntukdapatditerimaolehtema

nsebayadanmerasamemperoleh rasa dibutuhkandan rasa 

berhargaolehtemansebaya. 

Tidakdipungkirianaksering kali 

mengalamikesulitandalamberiteraksidengantemansebayaseperti yang 

dikatakanTarsididan Kochdalam (Sit, 2012, hlm, 98) 

menyatakandariberbagaipenelitianmenunjukkanrendahnyaketerampilansosial

menyebabkankesulitanpertemananseoranganakpadamasadewasanya.Kemudia

ndalampenelitian Koch mengungkapkanpadaanak-

anakprasekolahmenemukan,bahwaanak yang disukaiolehteman-
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temansekelasnyamemilikikemampuanyang 

lebihbaikterhadaprutinitasdantugas-tugassekolahdaripadaanak yang 

tidakpopuler di kalanganteman-temannya. 

Dalam meraih keterampilansosial yang baikbagianakdipengaruhi 

olehbeberapafaktor, salahsatunyaadalahfaktorlingkungandanfakorpendidikan. 

Sejalandengan yang di ungkap Hurlock (1998) danTitin (2004) 

hubungandengan orang 

dewasadiluarrumahdanpendidikanmerupakansalahsatufaktor yang 

mempengaruhiketerampilansosialanak.karenaanakbanyakberkomunikasideng

an orang dewasasalahsatunyaadalah guru di sekolahdanpendidikanmerupakan 

proses sosialisasi yang terarahbagianak. Kemudianpenelitian yang dilakukan 

Han (dalam sit, 2010, hlm. 99) menyatakanbahwaperan guru 

sangatpentinguntukmengembangkanketerampilansosialanak di 

sekolah.Sejalan dengan yang di paparkan oleh Wijaya dan Rusyan (1991, 

hlm. 1) guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting 

dalam pendidikan, karena bagi anakguru sering dijadikan  tokoh teladan, 

bahkan menjadi tokoh indentifikasi diri. 

Dapatdisimpulkanbahwakemampuan guru merupakanfaktor yang 

mempengaruhiketerampilansosialanak,salahsatunyaadalahkemampuan 

interpersonal guru.Sejalandengan yang diungkapGardnerdalam (Roziman, 

2013 danYus, 2012)bahwakecerdasan interpersonal 

merupakankompetensikepribadiandankompetensisosial yang 

seyogyanyadimilikioleh guru.Karenapadamasakanak-

kanakkecerdaananakmeningkatdanakantercapaibilalingkunganmenstimulasid

engantepatuntukmengembangkanketerampilansosialanak. 

SelanjutnyamenurutHardjadi (dalamRakhmawati, 2015) bahwakemampuan 

interpersonal merupakaninteraksitatapmukasecaralangsungsehingga yang 

mendengarkanakanmenanggapisecaralangsung pula. Artinyajikaseseorang 

guru tidakdapatmenunjukaninteraksi yang 

baikkepadaanakmakatidakdipungkirianakakanmengikutiapa yang 

dilakukanoleh guru tersebut. SejalandenganGarder (2013, hlm, 81) 
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Kecerdasanmajemukdenganmanfaat yang 

sebenarnyabagipendidikdiorientasikanmenujusasaranpemahandalamdisiplinil

mu.Artinyabahwapendidikatau guru harusmempunyaikonseppembelajaran 

yang akandiselenggarakandisekolah yang 

dapatdipahamiolehanakdankeberhasilanpembelajarandilihatdarisikapanaksete

lahpembelajaranselesai. 

Menurutpengalamanpenelitidilapangan, bahwamasihadabeberapa guru 

yang kadangberperilakudanberinterkasitidakmenjadicontoh yang baiksebagai 

guru TK saatmengajardikelasdansaatberinterkasidengananak, denganini guru 

tidakmemikirkan yang akanterjadikedepannyaatasperilaku yang 

dilakukannya. Seperti guru 

tidakmengizinkananakuntukmeminjampesilgambarataualattuliskepadateman 

yang laindananak yang ributdikelasselaludipojokanseperticontohnya 

“bilanghuuusamaFadli” anak lain pun serentakberkata “huuuuuuu….” 

Dari beberapapendapat di atas, dapatditarikkesimpulanbahwaguru 

memangseharusnyamempunyaikemampuan interpersonal 

untukmembentukketerampilansosialanakkarena guru merupakansosokteladan 

yang banyakditiruolehanak.Kemampuan interpersonal guru 

dalammembentukketerampilansosialanakmelalui proses pembelajaranataupun 

di luar proses pembelajaran. Pada proses 

pembelajaranmelaluiaktivitaspembelajarandikelas, dandiluar proses 

pembelajaranmelaluipemberiancontohdalambersikap, danbertutur kata 

denganbaiksesama guru maupundengananak. 

Berikutmerupakanbeberapastudipendahulumengenaikemampuan 

interpersonal guru 

terhadaphasilbelajarsiswa.PenelitiandilakukanolehWindarwati (2014) 

mengenaisikapdankemampuan interpersonal guru terutama dalam mengelola 

kelas khususnya pada mata pelajaran produktif berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswapada mata pelajaran produktif di SMK Negeri 1 

Cimahi.berdasarkanhasilpenelitiannyabahwaterdapatpengaruhpositif yang 

signifikansikapdankemampuan guru 
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terhadappengelolaankelasdenganhasilbelajarsiswapada mata pelajaran 

produktif di SMK Negeri 1 Cimahi, karenapengaruhkemampuan guru 

melakukan komunikasi secara efektif yang meliputi kemampuan untuk 

memulai suatu hubungan interpersonal, kemampuan membuka diri, 

kemampuan untuk memberikan bersikap asertif, empati serta kemampuan 

mengelola dan mengatasi konflik dengan orang lain. 

Hasilpenelitianselanjutnya yang dilakukanolehRozaq (2008) 

mengenaihubungan komunikasi interpersonal antara guru dan siswa dengan 

keaktifan belajar siswa kelas XI program keahlian teknik otomotif di smk 

muhammadiyah 4 klaten tengah tahun ajaran 2012/2013. Dari 

hasilpenelitianRozaqterdapathubungan positif dan signifikan, karenaterbukti 

secara statistik bahwa komunikasi interpersonal antara guru dan siswa 

memiliki hubungan terhadap keaktifan belajar siswa. Aktif tidaknya siswa 

dalam belajar sangat dipengaruhi oleh proses yang ditempuh siswa dalam 

kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses belajar 

mengajar. 

PenelitianberikutnyadilakukanolehAgung, Hidayat, danSumardi (2015) 

mengenaihubungan antara kecerdasan intrapersonal dengan prestasi belajar 

pada mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan.Hasilnyamenyatakanbahwaterdapat hubungan positif antara 

kecerdasan intrapersonal dengan prestasi belajar pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan.Karenasetiap peningkatan kecerdasan 

intrapersonal maka akan meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan. Konstribusi variabel kecerdasan intrapersonal 

dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraansebesar 79% dan sisanya 21% dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lainnya. 

Berdasarkanpaparandiatasdapatdisimpulkanbahwaterdapathubungan 

yang signifikanantarakemampuan interpersonal guru denganhasilbelajarsiswa 

di SMK dan SD. Kemudiandariteori yang telahdipaparkansebelumnya, 

makatimbulpertanyaanapakahterdapatHubunganAntaraKemampuan 
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Interpersonal Guru DenganKeterampilanSosialAnak Di Taman Kanak-

Kanak? 

Untukmenjawabpertanyaandiatasmakadariitupenelitiinginjauhlebihmen

elitimengeni “HubunganAntaraKemampuan Interpersonal Guru 

DenganKeterampilanSosialAnak Di Taman Kanak-Kanak.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka berikut 

rumusan masalah yang akan diteliti: 

1. Bagaimana profil kemampuan interpersonal guru di taman 

kanakkanak kec. Bandung kulon? 

2. Bagaimana profil keterampilan sosial anak taman kanak-kanak kec. 

Bandung kulon? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan interpersonal guru 

dengan keterampilan sosial anak taman kanak-kanak kec. Bandung 

kulon? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

mengenai hubungan antara kemampuanineterpersonal guru 

terhadapketerampilansosialanaktamankanak-kank. secara khusus penelitian 

ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan interpersonal guru taman kanak-

kanak kec. bandung kulon? 

2. Untuk mengetahui keterampilan sosial anak taman kanak-kanak 

kec. bandung kulon? 

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kemampuan 

interpersonal guru dengan keterampilan sosial anak Taman kanak-

kanak kec. bandung kulon? 

 

D. Manfaat Penelitian 
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Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat mengetahui hubungan antara kemampuan interpersonal guru 

dengan keterampilan sosial anak. 

2. Manfaat Praktis 

Membantu anak untuk mengembangkan keterampilan sosial agar dapat 

berineteraksi dengan lingkungan dengan baik. Memberikan pedoman 

kepada guru agar mendorong dan mengembangkan keterampilan sosial 

dengan baik pada anak usia dini. 

E. Sistematika 

Agar dalam penelitian ini lebih sistematis, maka perlu peneliti sajikan 

sistematika pembahasan sebagai gambaran umum laporan penelitian. Adapun 

sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut :  

Bab I PENDAHULIAN 

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian. 

Bab II KAJIAN TEORI 

BerisitentangkonsepKemampuan Interpersonal guru yang 

berisimengenaidefinisikemampuan interpersonal, 

unsurdalamkemampuan interpersonal, aspek-aspekkemampuan 

interpersonal, dankarakteristikkemampuan interpersonal. Dan 

mengenaikonsepketerampilansosial yang 

berisitentangpengertianketerampilansosial, jenisketerampilansosial, 

tahapperkembanganketerampilansosial, karakteristikketerampilansosial, 

ciri-ciripekembanganketerampilansosialanakusia 4-6 tahun, danfaktor 

yang mempengaruhiketerampilan. 

Bab III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisitentangmetodologipenelitian yang memuatvariabelpenelitian, 

devinisioperasional, lokasi, populasi, dansampelpenelitian, instrument 

penelitian, teknikpengumpulan data dananalisis data. 

Bab IV HASIL PENELITIAN 
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Berisipembahasantemuanpenelitianberdasarkanhasilpengelolaandananal

isis data 

denganberbagaikemungkinanbentuknyasesuaidenganrumusanpermasala

hanpenelitiandanpembahasantemuanpenelitianuntukmenjawabpertanyaa

npenelitian yang telahdirumuskansebelumnya. 

Bab V KESIMPULAN 

Berisikesimpulan, implikasi, danrekomandasi, yang 

menyajikanpenafsirandanpemaknaanpenilititerhadaphasilanalisistemua

npenelitiansekaligusmengajukanhal-halpenting yang 

dapatdimanfaatkandarihasilpenelitian. 


